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ABSTRAK

Hibridisasi Karakter  Musikal Melayu dan Keroncong Dalam Karya
Komposisi Musik “ Cinta Sembilu “ adalah judul komposisi yang berpijak pada
teori ilmuwan pasca-kolonial (post-colonialism) yang bernama Homi K. Bhabha.
Dalam komposisi ini hibridisasi atau silang idiom antar karakteristik musikal
menjadi fokus dalam penyusunan karya musik, hal itu penting untuk mendapatkan
hibriditas yang dikehendaki.

Musik melayu dan keroncong menjadi materi untuk diolah dengan teknik
kompositoris agar dapat menjadi kesatuan bentuk yang lebur hingga memunculkan
musik baru yang kelak akan menjadi satu genre music baru namun masih terdapat
nusansa atau pesona karakter musik sumbernya.

Teori hibrid sudah terbukti melahirkan karya-karya silang budaya dan atau
silang idiom karakteristik musik kedaerahan di Indonesia menjadi musik dengan
genre baru. Dalam penyusunan karya musik ini menggunakan metode penelitian
artistik yang meliputi beberapa jalan yaitu, orientasi, observasi dan eksplorasi
sebagai cara menentukan tujuan penelitian yang dikehendaki.

Komposisi musikini diharapakan dapat digunakan sebagai salah satu wacana
bagi mahasiswa komposisi dan komonitas pengkarya seni musik terhadap teori
hibrid yang digunakan sebagai alternati proses kekaryaan penyususnan karya
musik, selain itu penyusun berharap komposisi ini mampu menambah pengalaman
estetik bagi mahasiswadan civitas akademika ISI Surakarta khususnya, serta
masyarakat apresiator karya musik berorientasi baru.

Kata kunci:hibrid, kompsisi, musik, melayu, keroncong
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penciptaan Karya

Kesenian adalah bagian dari kebudayaan yang perlu dan harus dijaga
keberadaannya karena kesenian sudah menjadi kekayaan bangsa bahkan
sudah dijadikan sebagai jati diri dan atau karakter sebuah negara. Murniati
(2015:2) mengutip Sedyawati (2006: 124), kesenian merupakan salah satu
unsur kebudayaan, sedangkan estetika termasuk di dalamnya sebagai
subunsur. Mengingat Indonesia merupakan negara yang besar dengan
berbagai kepulauan dan masing-masing kepulauan memiliki bermacam-
macam budaya khususnya kesenian. Keberaneka ragam kesenian di Indonesia
memiliki ciri yang beragam pula hingga terkadang tidak mudah untuk
mengidentifikasi jati diri masing-masing kesenian tersebut.

Dalam keberadaanya ada beberapa kesenian khususnya musik dari
daerah di Indonesia yg mempunya karakter sangat kuat dan berkembang
dalam sajian tradisi maupun olahan secara populer. Berkembangnya musik
terserbut hingga dikenal di selurun Negara Indonesia bahkan sudah
merambah keluar negeri hingga terkadang kita sampai tidak tahu identitas
musik tersebut dari daerah mana.

Musik sebagai budaya lokal dapat dikembangkan dengan banyak cara
agar musik tradisi lokal tersebut dapat terjaga keberadaannya dan
berkembang sesuai jamannya. Pada setiap musik yang ada didaerah
mananpun tentu memiliki cirikhas atau karakter yang sebagian unsurnya
dapat digunakan sebagai idium untuk menjadi musik baru yang lahir dari
proses Kreativitas kekaryaan musik. Karakter dari musik yang sudah ada akan
bertumbuh menjadi genre musik baru yang tetap mempunyai karakter musik
yang sudah ada. Sebagai contoh dangdut misalnya, yang merupakan musik
yang sudah dikenal luas diseluruh penjuru negeri ini merupakan sebuah genre
musik hasil dari percampuran beberapa idium yang dimiliki musik-musik
yang sudah ada sebelumnya, hal itu dijelaskan oleh Dr.H.C. Cici Paramida
dalam buku yang berjudul Dangdut Musik Rakyat (2005:ix) dikatakan :



Awalnya musik dangdut itu dari musik melayu, atau lebih tepatnya
musik tradisional Melayu yang mendapat pengaruh sangat kuat dari musik
India dan musik Arab. Jadi semacam gabungan atau kolaburasi anatar
ketigsanya.

Proses terwujudnya musik dangdut menjadi suatu genre musik baru
memerlukan waktu yang sangat panjang hingga musik tersebut mencapai
kejayaannya dan terlepas dari idum musik yang diacunya.

Genre musik hasil dari proses secara hybridisasi yang lain adalah musik
Keroncong. Sebuah genre musik yang lahir dan berkembang di Indonesia ini
ternyata menggunakan instrumentasi dari percampuran unsur musikal dari
beberapa negara. Yang mana menurut Drs. Suharto AH dan teman-temanya
(1995:12) dalam buku yang berjudul Keroncong dijelaskan, bahwa :

....musik keroncong konon berasal dari bangsa Meztezia. Suku bangsa
Metezia atau Mestieza atau Mustiza adalah keturunan budak-budak dari
Portugis.

Dari percampuran beberapa unsur musikal yang digunakan sebagai idiom
penciptaan musik keroncong mampu melebur hampir diseluruh daerah di
Indonesia, bahkan berkembang menyesuaikan lingkungan budaya daerah
sebarannya, hal itu ditegaskan oleh Harmunah (1987:10)

Perkembangan musik keroncong diluar Jakarta seperti di kota-kota Ambon,
Makasar (Ujung Pandang), Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surakarta dan
Surabaya, sangat terpengaruh oleh musik-musik tradisional.

Urain diatas dapat menunjukkan bahwa hybridisasi sebuah musik dapat
melahirkan suatu genre musik baru yang mampu hidup dan berkembang serta
diterima oleh masyarakat. Kedua genre musik tersebut diatas merupakan
musik-musik yang dapat dikatakan sebagai cerminan dari keberadaan musik-
musik daerah Indonesia yang mampu menjadi iconik musik Nasional
disamping musik-musik lokal lainnya yang ada.

Berdasar dari paparan diatas penyusunan karya komposisi musik
dengan judul “Hibridisasi Karaktet Musikal Melayu dan Keroncong dalam
Komposisi Musik “Cinta Sembilu” dengan pertimbangan dibutuhkannya
sebuah cara untuk mengembangkan dan menghidupkan karakter musikal dari

musik yang sudah ada agar varian-varian musik baru yang bersumber pada



unsur karakter musik daerah dapat lebih ditingkatkan karena akan menambah
varian baru yang kelak akan menjadi kekayaan budaya baru.

Dalam KBBI kata hibridisasi mempunyai maksud persilangan dan
populasi yang berbeda. Pengertian tersebut dalam musik dapat diterapkan
dalam proses kompositoris sebagai penggabuangan unsur musikal yang
terdapat dari dua atau lebih jenis seni musik yang berbeda. Perbedaan jenis
atau genre musik itu dapat dideteksi dari berbagai sudut pandang, dalam hal
ini fokus pengamatan pada karakter musikal yang menjadi penciri dari musik-
musik yang akan digunakan sebagai materi hibridisasai. Karakteristik musik
tradisi merupakan jati diri masyarakat dimana kesenian tersebut tumbuh dan
berkambang, Awang Kautzar (2017:3) dikatakan, Oleh karena itu, musik
tradisi memiliki karakteristik khas berupa syair dan melodinya yang
mempergunakan bahasa dan gaya daerah setempat.

Selain hal tersebut diatas, karakteristik musikal dari musik melayu
dapat dilihat juga dari sudut pandang instrumen, gaya permaian dan ide-ide
penyusunannya. Adapun karakteristik musikal yang mencolok dari musik
melayu adalah instrumen yang digunakan, yaitu :

1. Rebana ubi

Instrumen perkusi membran yang dimainkan dipukul dengan tangan dalam

penyajianny instrumen ini memainkan pola ritme atau irama musik melayu.

2. Kompang,

Kompang adalah alat musik yang dimainkan dengan cara dipukul menggunakan
telapak tangan dan jari-jari. Alat musik ini terbuat dari bahan kayu berbentuk

bulat dan dilapisi kulit kambing dibagian atasnya.

3. Gambus

Insrumen musik Gambus ini adalah salah satu jenis musik instrumental
tradisional yang biasa dimainkan dalam acara-acara keagamaan. Seiring
perkembangan zaman musik gambus pun lebih sering dimainkan untuk
mengiringi tarian Zapin atau pun sebagai alat hiburan dirumah dan tempat

lainnya.



4. Akordeon
Akordeon adalah salah satu alat musik suku Melayu yang menghasilkan tangga
nada diatonik yang sesuai dengan lirik lagu yang berupa pantun. Alat musik ini

juga dikenal dibeberapa negara di wilayah bagian Eropa.

5. Marwas
Sama dengan Kompang, Marwas juga merupakan bagian dari Instrumen yang
dimainkan dengan cara dipukul / ditepak. Instrumen ini merupakan perpaduan

kesenian dari timur tengah dan Betawi.
6. Nafiri

Nafiri adalah instrumen tiup yang mempunyai bentuk seperti terompet tetapi

irama yang dikeluarkan berbeda-beda dengan alat musik lainnya.

Sedangkan irama dasar yang sering digunakan dalam musik melayu adalah
seperti contoh notasi dibawabh ini.

— P S = P S

I = i
Dicampur dengan irama lain guna menciptakan sebuah irama yang
menimbulkan berbeda.

Unsur yang digunakan sebagal sumber hibridisasi dalam penyusunan
karya berikutnya adalah musik keroncong. Seperti halnya musik melayu,
keroncong sangat dikenal diberbagai wilayah Indonesia. Keroncong memiliki
karakterististik yang kuat baik dari segi irama maupun instrumentasinya

Adapun instrumen yang digunakan dalam musik keroncong adalah,

1. Biola
Sebuah instrumen dari keluarga gesek yang menggunakan empat
dawai dan dimainkan dengan cara digesek.
2. Flute



Salah satu keluarga instrumen tiup kayu yang menggunakan getaran
udara sebagai sumber bunyinya.
3. Gitar
Instumen petik yang menggunakan enam dawai Sebagai sumber
bunyinya yang tersusun dengan urutan nadaE-A-D-G-B-E.
4. Ukulele
Merupakan instrumen petik dengan menggunakan tiga dawai dengan
urutanG-B—-E
5. Cuk
Instrumen petik dengan menggunakan tiga dawai yang terbuat dari
bahan logam dengan susunan nada G — B — E.
6. Cello
Instrumen dari keluarga gesek yang dalam keroncong dimainkan
dengan dipetik.
7. Bass
Instrumen ini juga dari keluarga gesek yang mempunyai nada-nada
rendah dalam keroncong dimainkan dengan cara dipetik.

Dari perpaduan instrumen diatas akan membentuk satu irama yang khas
dan menarik sebagai sumber untuk dijadikan slah satu materi hibridisasi
dalam penyusunan karya ini. Karya komposisi tidak menggunakan semua
instrumen seperti diuraiakn diatas. Penyusun memilih tiga instrumen yang
dianggap sudah mewakili karakter kuat dalam keroncong yaitu instrumen
cuk,cak dan cello.

Kedua karakteristik jenis musik tersebut akan mendasari susunan karya
komposisi yang digunakan dalam penyusunan karya komposisi ini dan
sebagai landasan dalam penelitian karya seni. Proses penyusunannya
memertimbangan berbagai hal yang terkait dengan eksplorasi dan eksperimen

dari sumber materi yang terkait.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

. Dharmo Budi Suseno (2005) Buku yang berjudul Dangdut Musik
Rakyat. Buku yang berisi tentang catatan seni bagi calon diva
Dangdut. Dalam buku ini memnguraikn kesjatian musik Dangdut
yang merupakan salah satu hasil dari penggunaan konsep hibrid. Duku

ini menginspirasi penyusun untuk mengembangkan karya hibridisasi.

. Dieter Mack (2004) Buku yang berjudul Musik Kontemporer dan
Persoalan Interkultural. Buku ini merupakan kumpulan esai yang
membahas beberapa topik, antara lain sejarah tradisi dan penilaian
musik, Tradisi-Modern-Kontemporer-Interkultural. Dalam buku ini
ditemukan beberapa model dan pemahaman tentang interkultural

dalam penyusunan karya-karya baru.

. Harmunah (1987). Musik Keroncong. Buku yang mengulas tentang
Sejarah, Gaya dan perkembangan musik keroncong. Uraian dalam
buku ini memberi pencerahan apa dan bagaimana bentuk busik
keroncong sehingga dapat dijadikan sebagai bahan bandingan guna

penyusunan karya komposisi ini selanjutnya.

. Hari Sasongko M. (2019). Musik Etnik dan pengembangan Musik Gereja.
Jurnal Tonika Vol. 2 No. 1 Mei 2019.

Dalam jurnal ini banyak dibahas mengenai konsep hibrida dalam
kekaryaan musik. Uraian dalam jurnal ini membukakan wawasan dan
pemahaman yang berkaitan dengan konsep yang akan digunakan
dalam penyusunan karya ini.

. Murniati. Dekonstruksi Estetika dan Makna Musik Gamat di Sawahlunto,
Sumatera. Resital, Vol. 16 No. 1, April 2015: 25-35.

Julnal ini dibahas makna teks budaya dan estetika musik Gamat. Dalam
uraian tulisan jurnal ini membantu pemahaman penulis perihal estiteka

dan makta dari kebudayaan Melayu.



6. Suharto, Serba serbi Keroncong. Dalam buku ini banyak dibahas
mengenai asal usul, istilah, evolusi dan isntrumen keroncong. Tulisan
dalam buku ini ini memberi pengetahuan tentang keberadaan musik
keroncong yang dapat dijadikan sebagai motivasi dalam mengolah
ide-ide kreatif penyusuan karya.

7. Victor Ganap. (2011). Krontjong Toegoe. Dalam buku ini penulis
menjelaskan berbagai hal mengenai Sejarah komunitas kampung
tugu, Sejarah musik keroncong dan macam-macam lagu yang
dimainkan oleh komunitas tugu. Tulisan ini membuka wacana yang
terkait drngan perjalanan dan perkembangan musik hibrid di

Indonesia.



BAB Il

METODE PENCIPTAAN KARYA SENI

Susunan karya musik yang berjudul “Hibridisasai Karakter Musikal Melayu
dan Keroncong Dalam Karya Komposisi Musik “Cinta Sembilu” merupakan karya
komposisi musik dengan menggunakan konsep hibridisasi gaya populer yang
diproduksi dalam bentuk audio karena mengingat masih masa pandemi visrus covid
19 maka protokol kesehatan masih perlu dipertimbangkan maka oleh sebab itu
proses pembentukan komposisi akan difokuskan pada studio rekaman dengan
menggunakan multi trak agar dapat membatasi berkumpulnya para pendukung
karya, kecuali hal tersebut dalam penyusunan karya ini menggunakan sequenser
yang memanfaatkan sarana teknologi kekinian. Kecuali hal tersebut penyususn juga
memanipulasi penggunaan instrumen dengan jalan mencari sumber suara yang
mirip dengan karakter musik melayu, terutama yang bersifat instrumen perkusi.

Penyusunan karya komposisi musik “Hibridisasai Karakteristik Musikal
Melayu dan Keroncong Dalam Karya Komposisi Musik “Cinta Sembilu” dibagi
menjadi dua tahap dalam mewujudan ide-ide dasar yang terkait dengan idiom yang

digunakan. Adapun pembagian tahapan tersebut adalah :

3.1. Tahap persiapan
Pada tahapan ini penyusun akan melakukan Orientasi, Observasi dan
Eksplorasi, adapun uraian tentang hal tersebut meliputi :

3.1.1. Orientasi

Orientasi dilakukan untuk mendapatkan bahan yang terkait dengan rencana
hibridisasi sebuah karya komposisi musik guna menentukan susunan komposisi
agar sesuai dengan ide-ide kreatif dalam penggabungan unsur musikal dalam
bingkai idiom yang digunakan. Dalam hal ini orientasi berwacana pada unsur-unsur
musikal yang menunjuk pada karakter musik yang digunakan sebagai idiom.

Pendalaman materi jenis musik yang akan digunakan sebagai susunan
komposisi dan gambaran tentang lagu yang dapat digunakan sebagai pijakan untuk
mengembangkan ide-ide baru perlu didalami agar arah terwujudnya bentuk susunan

komposisi bisa lebih jelas, oleh sebab itu mengamati musik melayu dan keroncong



secara refrensial vidio dan audio harus dilakukan dengan teliti agar arah
hibriditasnya tercapai dengan baik.

3.1.2. Observasi

Tahapan ini dilaksanakan guna mendapatkan data-data yang berkaitan
dengan sumber penelitian yang akan digunakan sebagai materi penciptaan. Data-
data hasil obsevasi juga dapat digunakan untuk pemicu pengembangan ide dalam
penyusunan karya terkait dengan kreativitas dan inovasi yang menggunakan obyek
kekaryaan serta pengembangan imajinasi yang pada akhirnya menjadi bentuk
komposisi yang tersusun.

Karya komposisi ini memerlukan pengamatan lapangan untuk memahami
perkembangan berbagai genre musik khususnya yang mengangkat hibriditas
karakteristik musik tradisi dan atau musik rakyat Indonesia. Mengingat karya
penelitihan ini belum bisa dibayangkan hibriditasnya maka dibutukan pengamatan
dan daya imajinasi guna tercapainya sebuah susunan karya musik yang seperti
diharapkan.

Pengamatan perkembangan musik hibrid yang menggunakan idiom tradisi
dan atau musik rakyat dalam pengumpulan data dilakukan dengan mencari
pendapat dari beberapa nara sumber yang terkait dengan hal tersebut.

3.1.3. Eksplorasi
Dalam eksplorasi penyusun akan mengekspresikan obyek yang telah
diobservasi menjadi materi-materi dasar dari musik melayu dan keroncong yang
siap disusun menjadi bagian-bagian karya komposisi.
Adapun langkah persiapan penyusunan komposisi yang dilalui adalah:
1. Non Teknis
a. Mencari informasi tentang bentuk dan unsur musik melayu dan musik
keroncong.
b. Mencari informasi lewat tulisan berupa buku, laporan karya seni, dan
jurnal yang berhubungan dengan komposisi hibrid.
c. Mengumpulkan data audio dan audio visual yang berhubungan dengan
judul obyek penelitihan.
d. Membuat konsep karya secara tulisan.

e. Mengembangkan ide-ide kreatif dalam bentuk wujud adan motif.



f.  Memilih dan menetapkan para musisi pendukung karya.

g. Menentukan ruang latihan guna untuk latihan secara individ.

h. Menyusun jadwal latihan.

i.  Memberikan dan menjelaskan konsep komposisi kepada seluruh pemusik.
2. Teknis

a. Membuat lagu sebagai dasar yang akan dikembangkan.

b. Menentukan harmoni yang sesuai dengan konsepnya.

c. Penyusunan karya komposisi.

d. Latihan penjajakan.

e. Melatih bagian perbagian kepada musisi pendukung.

f.  Melakukan latihan individu.

g. Melakukan latihan pengulangan.

h. Memberi arahan sesuai yang dikehendaki penyusun.

I. Latihan pemantapan.

j. Evaluasi hasil latihan.

k. Proses perekaman secara multi track.

3.1.4 Tahap Penggarapan

Karya komposisi musik yang menggunakan konsep hiridisasi adalah karya

yang bersifat eksperimental oleh sebab itu iamjinasi penyusun harus fokus pada

hibriditasnya. Adapun penjelasan hibriditas menurut Kautzar (2013:3) yang

mengutip pendapat Bhabha adalah sebagai berikut,

hibriditas pada dasarnya merupakan perkawinan silang antara dua makhluk
yang saling bertolak belakang, bahkan bertentangan (ambivalence), baik
secara jenis maupun sifat, namun memiliki reciprocality (ketergantungan
satu dengan yang lain), sehingga menghasilkan keturunan yang di satu sisi
memiliki, namun di sisi lain tidak memiliki sifat kedua orangtuanya; neither
the one nor the other (1994, p. 37). Dalam ,,perkawinan dua kebudayaan™
ini, kebudayaan pertama disebut ,,penjajah™ (colonizer), sedangkan yang
kedua disebut ,,yang terjajah* (colonized). Anak dari hasil perkawinan.

Konsep hibriditas seperti uraian diatas menjadi fokus dalam usulan penelitian

penciptaan karya seni ini.

Dalam penggarapan susunan karya ini melalui beberapa tahapan, yaitu :

10



1. Menyusun sebuah bentuk lagu yang disesuaikan dengan karakter dari unsur-
unsur musik yang akan digunakan sebagai sumber yang akan digarap.

2. Memasukan gabungan idiom karakteristik melayu dan keroncong sebagi
fokus dalam penggarapan.

3. Memberi wadah untuk penopang bentuk yang akan disusun.

4. Mencari karakter induk budaya musik melayu.

5. Menyatukan keseluruhan ide-ide musikal menjadi kesatuan bentuk.

Dalam mewujudkan bentuk komposisi musik baru yang berdasar pada
sebuah penelitian artistik, penulis meggunakan beberapa langkah kerja serta
metode penyusunan karya seni yang mengadopsi dari tulisan Bambang Narto
(2013:44). Di dalam penciptaan seni, sekurang-kurangnya ada dua jenis
metode yang diperlukan untuk pijakan dalam berkarya, yaitu metode (1)

pengembangan konsep, dan metode (2) penerapan konsep.

1. Pengembangan konsep
Seperti yang sudah dibahas uraian diatas dalam metode ini konsep yang
digunakan adalah hibrisisasi  karakteristik unsur-unsur musik melayu dan
keroncong. Dalam pengembangannya karakteristik ke dua idiom tersebut digarap
dalam sebuah bentuk komposisi musik yang diharapkan dapat menyatu menjadi
kesatuan dan akan menjadi sebuah karakter musik baru atau genre baru.
2. Penerapan konsep
Dalam penerapan konsep hibridisasi dibutuhkan beberapa langkah yang
harus dilakukan, yaitu :
A. Pengalaman
Langkah ini dibutuhkan untuk menemukan ide-ide yang sudah didapat dari
karakterstik musik melayu dan keroncong agar lebih berkembang dan dapat
menjadikan kesatuan bentuk seperti yang dikehendaki karena dibutukan
pengalaman dalam mendalami idiom dan vokabuler dalam tahapan penyusunan
karya lebih lanjut.
B. Penalaran
Dalam menyusun karya baru dibutuhkan analisa yang matang agar

kreativitas pembaruan dapat tercipta. Penalaran sangat dibutuhkan untuk
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menentukan kesatuan ide dalam menyusun bagian-bagian unsur musikal menjadi
kesatuan bentuk.

C. Intuisi

Intuisi merupakan sebuah kemampuan yang tidak didapat dari pengalaman

maupun pengetahuan. Dalam berkarya kemampuan ini akan muncul dengan
sendirinya dan menyatu kedalam kerativitas penyusunan serta sebagai pembangkit
terciptanya ide-ide kreatif.

D. Keyakinan

Seorang pengkarya harus memiliki keyakinan dalam menyusun sebuah karya
baru, hal itu akan membantu meyakinkan terciptanya sebuah karya yang kreatif
dan bernilai.

Dengan pendukung metode penciptaan seni tersebut diatas, diharapkan dapat
sesuai dengan usulan yang diajukan dalam penelitian artistik yang berbentuk karya
komposisi musik yang berjudul Hibridisasai Karakter Musikal Melayu dan
Keroncong Dalam Karya Komposisi Musik “ Cinta Sembilu ™

E. Pengembangan Ide Penciptaan

Dalam mengembangkan ide, dalam hal ini berdasar pada satu lagu yang saya
ciptakan. Lagu Cinta Sembilu adalah dasar untuk dikembangkan menjadi
komposisi yang lebih variatif dan menampakan kesan seperti dalam konsep yang
telah diuraikan diatas. Adapun lagu tersebut, seperti dibawah ini :

3.1.5 Gagasan lIsi

Hibrida adalah sebuah konsep yang mencampur dari beberapa unsur
musikal antar idiom karakteristik musik yang berbeda. Konsep tersebut
dijelaskan M. Hari Sasongko (2019:3)

Teori pasca-kolonial Bhabha pada dasarnya merupakan teori
inkulturasi kebudayaan yang banyak dipakai di bidang-bidang seni
dan humaniora, termasuk bidang politik. Konsep pertemuan dua
budaya dari Bhabha meliputi konsep hibrida (hybrid), ambivalensi
(ambivalence), mimikri (mimicry), dan ruang ketiga (the third space).
Dalam hal ini hibridisasi idiom yang akan digunakan dalam penyusunan

karya musik masuk dalam konserp hibrida, karena dalam penyusunan karya
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komposisi musik akan mencampur unsur-unsur musikal yang berbeda secara
genre musik kedalam kesatuan karya musik. Unsur-unsur musikal tersebut
merupakan karakter yang terdapat dalam musik Melayu dan Keroncong.

Musik melayu dan keroncong memiliki karakter unik dan luwes
digunakan sebagai sumber hibridisasi seperti yang dijelaskan oleh Nil lhwan
dalam wawancara tanggal 6 November 2022 tentang musik melayu

.... kalau saya melihatnya dari sudut pandang bahasa yang digunakan
mudah untuk dimengerti, sastra musiknya sederhana disesuaikan dengan
tingkah laku masyarakatnya setiap penggunaan sastra disesuaikan dengan
pribahasa tidak ada yang terus terang disesuaikan dari jenis pribahasanya
untuk musik terutama menggunakan Langgan dapat didengar pada instrumen
perkusinya....

demikian pula musik keroncong yang hidup dan berkembang hampir
diseluruh negeri ini. Menurut Danis Sugianto (Wawancara tangal 4 nevember
2022) dijelaskan.

...bahwa keroncong mempunyai tiga jenis irama yang mana ketiganya
masing-masing memiliki kesan musikal yang berbeda-berda, hal yang sama
ditulis Harmunah (1987:20) Ketiga jenis irama atau pola ritme terserbut
adalah :

Ketiga jenis irama atau pola ritme terserbut adalah :

1. Klasik

Walaupun tidak ada peraturan khusus dalam penggunaanya pola ritme
atau irama jenis klasik ini biasa digunakan dalam komunitas kelompok
keroncong untuk menjelaskan kesan megah dan agung. Adapun jenis pola

ritme dasar klasik sebagai berikut :

e 0 I I

cak |HH-Z—= - - s - - ¥ s
> L T E=k I

Cello—llﬁ?;’,g?p‘,gfpfgfg‘:g

== T r r f
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2. Engkel

Engkel merupakan jenis pola ritme dalam muik keroncong yang biasa
digunakan untuk menjelaskan kesan tenang. Irama ata pola ritme ini menjadi
wajib digunakan oleh kelompok keroncong jaman dulu. Menurut Danis
Sugianto jenis pukulan engkel ini menjadi standar permainan keroncong pada
masa lampau, beliau menandaskan orang-orang tua tidak mau apabila
keroncongnya digarap dengan pola ritme atau teknik pukulan selain engkel.

Adapun pola ritme dasar engkel tersebut, seperti gambar dibawah ini.
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15
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3. Dobel

Teknik pukulan atau pola ritme dobel merupakan permaianan irama
keroncong dengan cara mendiminusi atau menyempitkan pola ritme engkel,
dengan jalan mmemperkecil rola ritme tersebut maka irama menjadi lipat dua.
Jenis pola ritme ini biasa digunakan untuk menunjukan kerumitan bunyi yang

ditimbulkannya. Pola ritme dasar dobel seperti contoh dibawah ini.
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Ketiga pola ritme tersebut diatas menjadi materi yang menurut

penyususun cocok untuk mewakili musik keroncong.

Kedua karakteristik jenis musik tersebut akan mendasari susunan karya
komposisi yang digunakan dalam penyusunan karya komposisi ini dan
sebagai landasan dalam penelitian karya seni. Proses penyusunannya
memertimbangan berbagai hal yang terkait dengan eksplorasi dan eksperimen
dari sumber materi yang terkait.

Kedua karakter musikal tersebut diolah dalam satu lagu yang berjudul
“Cinta Sembilu”. Lagu baru yang diciptakan ini sudah dipertimbangkan
melodinya agar sesuai dengan konsep hibridisasi yang mana karakternya
mengambil gaya musik melayu dan memasukkan vokal gaya tradisi Minang
untuk memberi tekanan musik melayu yang kental. Dalam hal ini vokal gaya
tradisi Minang bernyayi secara improvisasi dengan menggunakan bahasa dan
gaya musikal tradisi. Menurut Teti Darlenis (Wawancara 4 September 2022)
...bahwa dalam musik tradisi Minang sudah terdapat bemtuk sajian untuk
suasana kesedihan,rintihan atau menyayat hati...

Adapun syair yang digunakan dalam karya seni ini, sebagai berikut.

Sayang ka sia den kedukaan mande la paii...kanan kuaso denai

menyerah..

maksud dari syair itu adalah ungkapan perasaan cinta yang ditujukan

untuk anak, suani atau orang-orang yang sangat dicintai yang sudah




meninggalkan kita dan akhirnya harus pasrah dan iklas sama yang

kuasa.

Karakter keroncong digunakan sebagai pengiring guna mencari warna
irama baru dalam menyampaikan pesan yang dikehendaki sesuai dengan
konsep hibridisasi.

Tahapan selanjutnya adalah membuat lagu, adapun lagu yang tercipta
seperti dibawabh ini.

" CINTA SEMBILU "

PURWA ASKANTA
3 3
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Dalam lagu in secara musikal dapat terlihat melodi dengan gaya musik
melayu, dengan menggunakan tangga nada minor agar kesan melodi yang tersusun
memiliki kesan kesedihan. Syair dalam lagu tersebut mengandung makna
kehilangan orang yang sangat dicintai bisa kekasih maupun orang tua. Adapun syair
lagu Cinta Sembilu dalam sajiannya adalah sebagai berikut :

16



CINTA SEMBILU

KANKU SENTUH LEGAM BAYANG MIMPIKU
KANKU GAPAI SEMBURAT SAMAR MIMPIKU
DALAM ANGANKU... TUMBUH RINDUKU...

NAMUN KELU RESAH RAJUT JIWAKU
BERCAK LEBAM LUKA MASIH TERASA
NYERI BERSISI....PERIH BERASA....

GALAU JIWA TAK KAN SANGGUP MENEPIS
RASA HATI... MENANGGUNG PASRAH DIRI...
BERSANDAR TITIAN JALAN TAK PASTI
BERKUBANG RENGGANG SEMU NAN PANJANG...

(MUSIK INTERLUDE 1)

NAMUN KELU RESAH RAJUT JIWAKU
BERCAK LEBAM LUKA MASIH TERASA
NYERI BERSISI....PERIH BERASA....

CRITA CINTA TAK KAN BERPAUT KATA
MRINTIH PEDIH LIRIH BERBISIK DUKA
SEMBILU PILU...SURAM BERTALU...

(MUSIK INTERLUDE 2)

GALAU JIWA TAK KAN SANGGUP MENEPIS
RASA HATI... MENANGGUNG PASRAH DIRI...
BERSANDAR TITIAN JALAN TAK PASTI
BERKUBANG RENGGANG SEMU NAN PANJANG

GALAU JIWA TAK KAN SANGGUP MENEPIS
RASA HATI... MENANGGUNG PASRAH DIRI...
BERSANDAR TITIAN JALAN TAK PASTI
BERKUBANG RENGGANG SEMU NAN PANJANG
BERKUBANG RENGGANG SEMU NAN PANJANG

(MUSIK INTERLUDE 3)

CRITA CINTA TAK KAN BERPAUT KATA

MRINTIH PEDIH LIRIH BERBISIK DUKA

SEMBILU PILU...SURAM BERTALU...

HU.HUU...A....A... MENJAUH LAJU...CINTA KAN BERLALU...

HU.HUU...... CINTA SEMBILU
MENJAUH LAJU...CINTA KAN BERLALU
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Setelah melodi dan syair tercipta lalu kerja kreatif selamjutnya adalah
membuat harmoni atau progresi akurnya guna sebagai dasar untuk dimainkan pada
instrumen yang sudah dipilih.

Dalam komposisi ini instrumen yang dipih adalah gabungan dari beberapa
musik melayu dan keroncong. Karakter musik melayu akan tampak pada instrumen
perkusi sedang keroncong digunakan sebagai ansambel iringan dengan memainkan
akur-akur sesuai dalam melodi lagu pokok. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
bab selanjutnya.
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BAB IV
DESKRIPSI SAJIAN

HIBRIDISASI KARAKTER MUSIKAL MELAYU DAN KERONCONG

DALAM KARYA KOMPOPSISI MUSIK "CINTA SEMBILU"

Karya : Purwa Askanta

@
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BAB V

LUARAN PENELITIAN PENCIPTAAN SENI

Hasil karya Penelitian artisitk yang berjudul Hibridisasi Karakter Musikal
Melayu dan Keroncong Dalam Karya Komposisi “Cinta Sembilu” akan
didokumentasi, baik secara audio maupun tulisan.

Luaran penciptaan artistik karya ini adalah berupa karya seni berupa karya
musik yang multi wujud, meskipun kali ini dengan gabungan teknologi audio
digital dan analog yang hasil produksinya berupa single album, berwujud hasil
rekaman audio,yang nanti akan diupload di kanal youtube dan dapat diakses oleh
mahasiswa kapanpun dan dimanapun. Kemudian juga luaran berupa penulisan
karya ilmiah yang akan dimuat pada jurnal-jurnal seni seperti Resital, Panggung,
Keteg, Dewa Ruci dan lain sebagainya.

Karya ini juga diharapkan dapat mendukung beberapa matakuliah di Prodi
Karawitan, di antaranya: Analisa Karawitan, Dasar-dasar Komposisi Tradisi,
Reintepretasi Tradisi, Bimbingan Tugas Akhir Komposisi, Estetika Nusantara,

Karawitan Tingkat Mahir, Karawitan Tari dan Pakeliran, dan Teori Garap.
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Artikel Internet

Silang Budaya dan Pendidikan Multikultural di Indonesia

https://www.researchgate.net/publication/329173704 SILANG_BUDAYA_DAN

_PENDIDIKAN_MULTIKULTURAL_DI_INDONESIA

Discografi

Selain dari refrensi pustaka di atas, penulis merasa perlu untuk
memahami dan mendalami sumber video yang terkait dengan topik penelitian
ini, yang akan digunakan sebagai refrensi dan kajian analitik guna
menemukan Kkarakeristik dari musik yang akan digunakan sebagai materi
penyususnan karya yang menggunakan konsep hibrid. Data sumber video ini
semua didapat dari WebSite www. Youtube.com , yang terkait dengan judul

penelitian ini. Dintaranya adalah sebagai berikut:

1. Zapin Pak Ngah Balik

cover oleh Orkes Melayu Rojer Kajol (Kosentra (official video) klasik)
https://mwww.youtube.com/watch?v=BeNflpY74z8&list=RDvJ0Ot1sU
mv2k&index=2

Dalam vidio ini terdapat musik tradisi melayu yang asli atau belum mengalami

perkembangan ke ke dalam musik melayu modern. Video ini digunakan
sebagai refrensi audio video yang berguna sebagai pemahaman dan
pendalaman materi yang menunjuk pada karakteristik musik melayu yang

asli.

. Tari Persembahan Melayu (Makan Sirih) dibawakan oleh Kosentra
Group. Diambil dari DVD Tari Klasik Sumatera produksi Gema Nada
Pertiwi, Tari Persembahan atau Dipublikasikan tanggal 11 Des 2018.
Dalam vidio ini musik melayu sudah berkembang walau karakteristik
irama dan melodi masih tetap dipertahankan, tetapi instrumentasi sudah

menglami modifikasi.
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3. Jakarta Melayu Festival 2017. Ancol Beach City - Bunga Hati — Takaeda
https://www.youtube.com/watch?v=96W40gCzbg0&list=RDvJOt1sUmv2k&i

ndex=11 Vidio ini berisikan tentang music melayu yang sudah

berkembang baik dari unsur instrument dan maupun karakter musikalanya.
Dalam musik melayu ini sudah berubah menjadi musik dangdut, proses
hibriditas sudah terbangun.

4. Krakatau - Prthvi Mata (Live at DSS Music) .Dipublikasikan tanggal 30 Jan
2019. Kelompok band yang sering berkolaburasi dengan musik etnik
Nusantara dan selalu menggunakan idiom etnik untuk garapan karya

musiknya.

5. Chrisye - Kala Cinta Menggoda.Dipublikasikan tanggal 18 Des 2010.
Salah satu lagu arransmen Erwin Gutawa yang memasukan unsur
keroncong  kedalam proses kreativnya. Dalam garapan musik ini
menginspirasi penyusun, walau dalam komposisi ini tidak memasukan

unsur-unsur melayu. https://www.youtube.com/watch?v=02jLWzwC4eg
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